
BUPAT I DOMPU 

PROVINSI NUSA T E N G G A R A B A R A T 

PERATURAN D A E R A H K A B U P A T E N D O M P l 

N O M O R C 3 TAHUN 2023 

T E N T A N G 

PERL INDUNGAN DAN P E M B E R D A Y A A N PETANI 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I DOMPU 

Menimbang : a . bahwa Dompu merupakan daerah lumbung pangan, 

seh ingga pembangunan pertanian merupakan 

prioritas u tama dalam meningkatkan swasembada, 

kedaulatan dan ketahanan pangan secara 

berkelanjutan guna mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan petani; ' 

b. bahwa petani sebagai pe laku u tama da lam 

mencapai keberhas i lan pembangunan pertanian 

yang berkontr ibusi bagi keberlangsungan 

pemenuhan swasembada, kedaula tan dan 

ke tahanan pangan per lu d iberdayakan dan 

mendapatkan upaya Perl indungan; 

c. bahwa u n t u k member ikan a r a h , l andasan dan 

kepast ian h u k u m kepada s emua p ihak yang terlibat 

da lam pembangunan pertanian, m a k a d iper lukan 

per l indungan dan pemberdayaan bagi petani ; 

d . bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c, 

per lu menetapkan Peraturan Daerah tentang 

Per l indungan dan Pemberdayaan Petani; 

e. bahwa berdasarkan pert imbangan sebaga imana 

d imaksud da lam h u r u f a , h u r u f b, h u r u f c 

per lu Pera turan Daerah tentang Per l indungan 

dan Pemberdayaan Petani ; 

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 

RepubUk Indonesia T a h u n 1945; 



2. Undang-Undang Nomor 69 T a h u n 1958 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat I I Dalam 

Wilayah Daerah-Daerah Tingkat I Ba l i , Nusa Tenggara 

Bara t dan Nusa Tenggara T imur (Lembaran Negara 

Republik Indonesia T a h u n 1958 Nomor 122, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1655);) 

3. Undang-Undang Nomor 41 T a h u n 2009 tentang 

Per l indungan L a h a n Pertanian Pangan 

Berke lan jutan (Lembaran Negara Repub l ik 

Indones ia T a h u n 2009 Nomor 149, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5068) 

sebaga imana telah d iubah dengan Undang-Undang 

Nomor 6 T a h u n 2023 tentang Penetapan Pera turan 

Pemer intah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

T a h u n 2022 tentang C ip ta Ker ja menjadi Undang-

Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2023 Nomor 4 1 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indones ia Nomor 6856 ) ; 

4. Undang-Undang Nomor 19 T a h u n 2013 tentang 

Per l indungan d a n Pemberdayaan Petani 

( Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2013 Nomor 1 3 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indones ia Nomor 5433) sebagaimana 

te lah d iubah dengan Undang-Undang Nomor 6 

T a h u n 2023 tentang Penetapan Pera turan 

Pemer intah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

T a h u n 2022 tentang C ip ta Ker ja menjadi Undang-

Undang (Lembaran Negara Republ ik Indones ia 

T a h u n 2023 Nomor 4 1 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6856) ; 

5 . Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang 

Nomor 6 T a h u n 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Nomor 2 T a h u n 2022 tentang Cipta 



Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2023 Nomor 4 1 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6856) ; 

6. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2022 tentang 

Provinsi Nusa Tenggara Bara t (Lembaran Negara 

Republik Indonesia T a h u n 2022 Nomor 163, 

Tambaihan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6809); 

7. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Ba ra t 

Nomor 2 T a h u n 2018 tentang Per l indungan dan 

Pemberdayaan Petani (Lembaran Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara B a r a t T a h u n 2018 Nomor 2 

T a m b a h a n Lembaran Daerah Nomor 130); 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W AN P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H K A B U P A T E N DOMPU 

dan 

BUPAT I DOMPU 

Menetapkan 

M E M U T U S K A N : 

P E R A T U R A N D A E R A H TENTANG PERL INDUNGAN 

DAN P E M B E R D A Y A A N PETANI 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasal 1 

Da lam Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Dompu. 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupat i sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemerintahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Bupat i adalah Bupat i Dompu. 

4. Perangkat Daerah adalah u n s u r pembantu Bupat i da lam penyelenggaraan 

u r u s a n pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

5. Desa adalah kesatuan masyarakat h u k u m yemg memil iki baitas wilayeih yang 

berwenang u n t u k mengatur dan mengurus u r u s a n pemer intahan, 

kepentingan masyaraka t setempat be rdasa rkan p raka r sa masyaraka t , 

hak a sa l u s u l , dan/a tau h a k tradis ional yang d i aku i dan dihormati da lam 



s istem pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik Indones ia . 

6. B a d a n U s a h a Mil ik Daerah yang selanjutnj^a dis ingkat B U M D ada lah 

badan u s a h a yang s e lu ruh a tau sebagian besar moda lnya d imi l ik i oleh 

Dae rah . 

7. Per l indungan Petani ada lah segala upaya u n t u k membantu petani 

da lam menghadapi permasa lahan kesul i tan memperoleh p r a s a r a n a dan 

s a r a n a produksi , kepast ian usaha , r is iko harga, kegagalan panen, p rakt ik 

ekonomi biaya tinggi, perubahan ik l im , dan keber lanjutan u s a h a t a n i n y a . 

8. Pemberdayaan Petani ada lah segala upaya u n t u k men ingka tkan 

kemampuan petani u n t u k me l aksanakan U s a h a Tan i yang lebih ba ik 

mela lui pendidikan dan pelat ihan, penyu luhan dan pendampingan, 

pengembangan sistem dan s a r a n a pemasaran h a s i l pertanian, konsol idasi 

dan j a m i n a n luasan l a h a n per tan ian , k emudahan akses i lmu 

pengetahuan, teknologi dan informasi ser ta penguatan Kelembagaan 

Petani . | 

9. Petani ada lah warga negara Indonesia perseorangan dan/a tau beserta 

ke luarganya yang me l akukan U s a h a T a n i di bidang t anaman pangan, 

hor t iku l tura , perkebunan, k e h u t a n a n dan/a tau pe t emakan . 

10. Pertanian ada lah kegiatan mengelola sumber daya a l am haya t i dengan 

bantuan teknologi, modal, tenaga ker ja dan manajemen u n t u k 

menghas i lkan Komoditas Pertanian yang mencakup t a n a m a n pangan, 

hor t iku l tura , perkebunan, kehu tanan (kayu dan has i l h u t a n b u k a n kayu) 

dan/atau pe t emakan da lam s u a t u agroekosistem. 

11 . Komoditas Pertanian ada lah has i l dar i U s a h a Tan i yang dapat 

diperdagangkan, d is impan, dan/a tau d ipe r tukarkan . 

12. U s a h a T a n i ada lah kegiatan da lam bidang per tanian, mu la i dar i s a r a n a 

produksi , produksi/budi daya, penanganan pasca panen, pengolahan, 

pemasaran h a s i l dan/atau j a s a penunjang. 

13. Pe laku U s a h a ada lah Set iap Orang yang me l akukan u s a h a s a r a n a 

produksi Per tanian, pengolahan dan pemasaran has i l Per tan ian , ser ta j a s a 

penunjang Pertanian yang berkedudukan di w i l ayah h u k u m Republ ik 

Indones ia . 

14. Set iap Orang ada lah orang perseorangan a tau korporasi , ba ik yang 

berbadan h u k u m maupun yang tidak berbadan h u k u m . 

15. Kelembagaan Petani ada lah lembaga yang d i tumbuhkembangkan dar i , 

oleh dan u n t u k petani guna memperkuat dan memper juangkan 

kepentingan petani. 

16. Keiompok T a n i ada lah k u m p u l a n petani/petemak/pekebun yang 



dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan; kesamaan kondis i l ingkungan 

sosial , ekonomi, sumber daya, kesamaan komoditas dan keak raban u n t u k 

meningkatkan serta mengembangkan u s a h a anggota. ' 

17. Gabungan Keiompok Tan i y a n g s e l a n j u t n y a d i s i ngka t G a p o k t a n ada lah 

k u m p u l a n beberapa Keiompok T a n i yang bergabung dan bekerja s ama 

u n t u k meningkatkan s k a l a ekonomi dan efisiensi u s a h a . j 

18. Asos ias i Komoditas Per tanian adalah k u m p u l a n dar i petani , Keiompok 

Tan i , dan/a tau Gabungan Keiompok Tan i u n t u k memper juangkan 

kepentingan petani . 

19. Komoditas Unggulan ada lah has i l U s a h a Tan i yang bemi la i strategis 

dan menjadi unggulan u n t u k di l indungi sebagai u p a y a meningkatkan 

produktiv i tas dan ke tahanan pangan. 

20. Hak Kekayaan Inte lektual ada lah h a k yang t imbul bagi has i l o lah p ik ir 

yang menghas i lkan sua tu produk a tau proses yang berguna u n t u k 

m a n u s i a dan di l indungi oleh ketentuan pe ra tu ran perundang-undangan. 

2 1 . Persaingan U s a h a T idak Sehat ada lah persaingan antar pe laku u s a h a 

da lam men ja lankan kegiatan produksi dan a tau pemasaran barang a t au 

j a s a yang d i l akukan dengan ca ra t idak j u j u r a t a u melawan h u k u m atau 

menghambat persaingan u s a h a . 

22. A s u r a n s i Pertanian ada lah perjanjian an ta ra Petani dengan p ihak 

pe rusahaan a s u r a n s i u n t u k mengikatkan dir i da lam pertanggungan resiko 

U s a h a T a n i . 

23 . Pengecer Resmi Pupuk Bersubs id i ada lah pengecer terakhir yang langsung 

berhubungan dengan konsumen/petani yang berupa perusahaan 

perseorangan a tau badan u s a h a baik yang berbentuk badan h o k u m 

m a u p u n b u k a n badan h o k u m yang berkedudukan di Kecamatan dan/atau 

Desa. 

24. Rencana Ta ta Ruang Wi layah yang se lanjutnya dis ingkat RTRW ada lah 

Rencana Ta ta Ruang Wi layah Kabupaten Dompu. | 

25. B a d a n U s a h a Mil ik Petani ada lah badan u s a h a baik yang berbadan 

h u k u m m a u p u n tidak berbadan h u k u m yang d ibentuk oleh, dar i dan 

u n t u k Petani mela lu i gabungan keiompok tani penyertaan modal yang 

s e lu ruhnya d imi l ik i oleh gabungan keiompok tan i . 

26. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat 

APBD adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Dompu. 

27. Regenerasi Petani adalah proses peremajaan petani da lam menjamin 

keber lanjutan U s a h a Tan i dengan menc ip takan petani baru dan/atau 

petani muda . 



28. Organisme Pengganggu T u m b u h a n yang se lan ju tnya d is ingkat OPT 

ada lah s e m u a organisme yang dapat merusak , mengganggu keh idupan , 

a tau menyebabkan kemat ian t u m b u h a n . 

29. Lembaga Pembiayaan ada lah badan u s a h a yang m e l a k u k a n kegiatan 

pembiayaan da lam bentuk penyediaan d a n a a t a u barang modal u n t u k 

memfasi l i tas i ser ta membantu petani da lam me l akukan U s a h a Tan i . 

Pasal 2 

Penyelenggaraan Per l indungan dan pemberdayaan Petani berdasarkan asas : 

a . kedaulatan; 

b. kemandi r ian ; 

c. kebermanfaatan; 

d. kebersamaan; 

e. keterpaduan; 

f. ke terbukaan; 

g. ef isiensi-berkeadilan; dan 

h . keber lanjutan. 

Pasa l 3 

Per l indungan dan Pemberdayaan Petani d i tu jukan sebagai upaya Pemerintah 

Daerah un tuk : 

a . mewujudkan kedaulatan dan kemandir ian Petani dalam rangka 

meningkatkan taraf kesejahteraan, kual i tas dan kehidupan yang lebih baik; 

b. memberdayakan Petani agar tercipta sinergi dan berke lan jutan 

produkt iv i tas Per tan ian ; 

c. men ingkatkan efektivitas pe laksanaan serta pengawasan da lam rangka 

Per l indungan dan Pemberdayaan Petani di Dae rah ; dan 

d. menumbuhkembangkan kelembagaan pembiayaan Pertanian y a n g melayani 

kepentingan U s a h a T a n i . 

Pasa l 4 

Ruang l ingkup Perlindungan dan Pemberdayaan Petani mel iput i : 

a . pe rencanaan; 

b. Per l indungan Petani ; 

c. pemberdayaan Petani; 

d. pe l aksanaan Perlindungan dan Pemberdayaan Petani ; 

e. pembiayaan dan pendanaan; 

f. pengawasan; dan 

g. peran serta masya raka t . 



B A B I I 

PERENCANAAN 

Pasa l 5 

(1) Perencanaan Perlindungan dan Pemberdayaan Petani d i l a k u k a n 

secara sistematis, terpadu, terarah, menye luruh, t ransparan dan 

akun tabe l . 

(2) Perencanaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i lakqkan berdasarkan 

pada: 

a . daya d u k u n g sumber daya a lam dan l ingkungan; 

b. r encana tata ruang ; 

c. perkembangan i lmu pengetahuan dan teknologi; 

d. t ingkat pe r tumbuhan ekonomi; 

e. profil Petani ; 

f. k ebu tuhan p rasa rana dan s a r a n a Per tanian; 

g. ke layakan teknis dan ekonomis; dan 

h . kesesua ian dengan kelembagaan dan budaya setempa 

(3) Perencanaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) m e r u p a k a n bagian 

yang integral dar i : 

a . r encana pembangunan daerah; 

b. r encana pembangunan Pertanian; dan 

c. r encana A P B D . 

(4) Perencanaan Perlindungan dan Pemberdayaan Petani sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), pal ing sediki t memuat strategi dan keb i jakan. 

(5) Rencana pembangunan Pertanian sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

h u r u f b d iatur lebih lanjut dengan Peraturan B u p a t i . 

Pasa l 6 

(1) Strategi Perlindungan dan Pemberdayaan Petani sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 5 ayat (4) ditetapkan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan 

kebijakan Perlindungan dan Pemberdayaan Petani. ^ 

(2) Strategi Per l indungan Petani sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan mela lu i : 

a . penyediaan sa rana dan p rasa rana produksi per tan ian ; 

b. penyediaan l ahan per tanian; 

c. kepast ian u s a h a ; 

d. penghapusan prakt ik ekonomi biaya tinggi; 

e. ganti rugi gagal panen akibat kejadian luar b iasa ; 

f. s istem peringatan dini dan penanganan dampak pe rubahan i k l im ; 

g. a s u r a n s i Per tan ian; 



h . ban tuan dan subs id i ; 

i . komoditas unggulan; 

j . hak kekayaan inte lektual ; dan 

k. Per l indungan dari prakt ik persaingan u s a h a t idak seha ; . 

(3) Strategi Pemberdayaan Petani sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan mela lui : 

a . pendidikan dan pe lat ihan; 

b. penyu luhan dan pendampingan; 

c. pengembangan s istem dan s a r a n a pemasaran has i l Per tan ian ; 

d. konsol idasi dan j a m i n a n luasan l ahan Per tan ian; 

e. kemudahan akses i lmu pengetahuan, teknologi, dan informasi ; 

f. regenerasi Petani; dan 

g. penguatan Kelembagaan Petani . 

Pasa l 7 

( 1 ) Perencanaan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 5 ayat ( 1 ) d i s u s u n oleh Pemerintah Daerah dengan 

mel ibatkan Penyu luh Pertanian dan Petani . 

(2) Perencanaan Perl indungan dan Pemberdayaan Petani sebagaimana 

d imaksud pada ayat ( 1 ) menjadi r encana Per l indungan dan Pemberdayaan 

Petani j a n g k a pendek, j a n g k a menengah dan j angka panjang. 

B A B I I I 

PERL INDUNGAN PETANI 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasal 8 

Per l indungan Petani diber ikan kepada: 

a . Petani yang l a h a n n y a berada da lam K a w a s a n Per l indungan L a h a n 

Pertanian Pangan Berke lan jutan di Dae rah ; ' 

b. Petani yang me l akukan u s a h a tan i un tuk komoditas unggulan yang 

d i l indungi ; I 

c. Petani penggarap t anaman pangan yang t idak memi l ik i l ahan u s a h a tani 

d£in menggarap paling luas 2 (dua) hektar ; 

d. Petani yang memi l ik i l ahan dan me lakukan u s a h a budi daya t anaman 

pangan pada l ahan paling luas 2 (dua) hektar ; 

e. Petani hor t iku l tura a t au pekebun sesuai dengan ke tentuan pera turan 

perundang-undangan; dan/a tau 

f. Petani petemak s k a l a u s a h a keci l sesua i dengan ketentuan peraturan 



perundang-undangan a tau petani pe temak yang memi l ik i sap i bet ina 

produktif. 

Bag ian Kedua 

P rasa rana dan S a r a n a Produksi Pertanian 

Pasa l 9 

(1) D a l a m m e l a k s a n a k a n Per l indungan dan pemberdayaan Pe tan i 

sebaga imana d i m a k s u d da l am P a s a l 6 ayat (2) h u r u f a , Pemerintah 

Daerah dapat menyediakan dan/atau mengelola p rasa rana dan s a r a n a 

produks i Per tan ian bagi Petani. 

(2) P r a s a r a n a Per tanian sebagaimana d imaksud pada ayat ( l ! mel iput i : 

a . j a l a n u s a h a tan i , j a l a n produks i ; 

b. dam, j a r ingan irigasi, embung; dan 

c. j a r ingan l is t r ik , pergudangan dan pasar . 

(3) S a r a n a produks i Per tanian sebagaimana d imaksud pada ayat (2) mel iput i : 

a . benih, pupuk , pestis ida sesua i dengan s tandar m u t u ; dan 

b. a lat dan mes in sesuai s tandar m u t u dan kondis i spesifik lokas i . 

(4) S a r a n a Produks i Per tanian sebaga imana d imaksud pada ayat (3) 

d i s i apkan secara tepat wak tu dan tepat m u t u ser ta harga ter jangkau bagi 

Petani . 

(5) Penyediaan s a r a n a produksi Pertanian sebagaimana d i m a k s u d pada ayat 

(4) d iu t amakan menggunakan produksi da lam negeri. 

(6) Selain Pemerintah Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Pelaku 

Usaha dapat menyediakan prasarana dan sarana produksi Pertanian yang 

dibutuhkan Petani. 

Pasa l 10 

(1) Penyediaan s a r a n a produksi berupa pupuk sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 9 ayat (3) h u r u f a ada lah pupuk bersubsidi dan nonsubsid i ; 

(2) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ditetapkan 

berdasarkan: 

a . data spas ia l l ahan Petani; 

b. u s u l a n a lokas i pupuk dar i kecamatan mela lui elektronik Rencana 

Definitif Kebutuhan Keiompok (e -RDKK) ; dan I 

c. a lokas i pupuk bersubsidi kabupaten yang ditetapkan da lam Keputusan 

Bupa t i . 

Bag ian Ketiga 

Penyediaan L a h a n Pertanian 

Pasa l 1 1 

(1) Pemer intah Daerah mengatur penyediaan l a h a n Per tan ian . 



(2) Penyediaan l ahan Pertanian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan dengan memanfaatkan tanah mi l ik Daerah u n t u k kepentingan 

Per tan ian. 

(3) Pemanfaatan tanah mi l ik Daerah u n t u k kepentingan l ahan Pertanian 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i p e r u n t u k k a n kepada 

Kelembagaan Petani yang berbadan h u k u m kecua l i bagi t anah dengan 

l u a s a n pal ing l u a s 1 (satu) hektar . 

(4) Ta t a c a r a pemanfaatan l ahan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

d ia tur lebih lan jut dengan Peraturan B u p a t i . 

Pasa l 12 

Pemanfaatan tanah mil ik Daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 ayat 

(3) u n t u k kepentingan l ahan Per tan ian d i l akukan dengan persyaratan sebagai 

ber ikut : 

a . d iber ikan kepada Petani penggarap tanaman pangan dan/atau bagi Petani 

Bud idaya Komcxlitas Unggulan tertentu yang memi l ik i n i la i manfaat dan 

ekonomi tinggi; | 

b. Petani sebagaimana dimaksud pada huruf a adalah Petani yang tidak memiliki 

lahan Usaha Tani sendiri dan men^prap paling luas 0,5 (nol koma lima) hektar; 

dan 

c. t anah mi l ik Daerah sepanjang t idak d ipergunakan dan/a tau d imanfaatkan 

u n t u k kepentingan daerah. 

Pasa l 13 

Petani yang memi l ik i iz in pemanfaatan t anah mi l ik Daerah sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 11 ayat (3) di larang: 

a . menjual, menyewakan, dan/atau mengalihkan tanah milik Daerah kepada pihak 

lain; dan/atau | 

b. mengal ihfungsikan tanah mi l ik Daerah u n t u k U s a h a Tan i di l u a r dar i 

ke tentuan Peraturan Daerah in i . 

Bagian Keempat 

Kepast ian U s a h a 

Pasa l 14 

U n t u k menjamin kepast ian u s a h a bagi Petani, Pemerintah Daerah wajib: 

a . menetapkan kawasan u s a h a tani be rdasarkan kondis i dan potensi sumber 

daya a lam, sumber daya m a n u s i a dan sumber daya bua tan ; 

b. member ikan j a m i n a n pemasaran has i l Per tanian kepada Petani yang 

me l aksanakan U s a h a T a n i sebagai program Pemer intah Daerah sesuai 

dengan kemampuan keuangan daerah; dan 

c. mewu judkan fasi l i tas pendukung pasar has i l Per tan ian . 



d. Member ikan ker inganan Pajak B u m i dan B a n g u n a n bagi l ahan Pertanian 

produkt i f y ang d i u s a h a k a n secara berke lan jutan. 

Pasa l 15 

(1) J a m i n a n pemasaran sebagaimana d imaksud da lam Plasal 14 h u r u f b 

merupakan program u n t u k mendapatkan keuntungan d i l akukan mela lu i : 

a . pembelian secara langsung; 

b. penampungan has i l u s a h a tani ; dan/a tau 

c. pemberian fasi l i tas akses pasar . 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai kei>astian u s a h a sebagMmana d imaksud 

da lam Pasa l 14 d ia tur da lam Peraturan Bupa t i . 

Bag ian Ke l ima 

Penghapusan Prakt ik Ekonomi B i a y a Tinggi 

Pasa l 16 

Penghapusan prakt ik ekonomi b iaya tinggi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

6 ayat (2) h u r u f d d i l akukan dengan menghapuskan berbagai pungutan yang 

t idak sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bag ian Keenam 

Gant i Rugi Gagal Panen Akibat Kejadian L u a r B i a s a 

Pasa l 17 

(1) Pemerintah Daerah dapat member ikan ban tuan ganti rugi gagal panen 

akibat ke jadian luar b iasa sebagaimana d imaksud dalani Pasa l 6 ayat (2) 

h u r u f e sesua i dengan kemampuan keuangan Daerah. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai ban tuan ganti rugi gagal panen 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Bupa t i . 

Bag ian Ke tu juh 

S is tem Peringatan D in i dan Penanganan Dampak Perubahan Ik l im 

Pasa l 18 

(1) Pemerintah Daerah wajib membangun sistem peringatan dini sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (2) h u r u f f, da lam rangka mengantis ipasi 

dampak perubahan ik l im u n t u k menghindari potensi ter jadinya gagal 

panen. 

(2) Upaya ant is ipas i gagal panen akibat dampak perubahan ik l im sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i l akukan mela lui : 

a . p rak i raan perubahan ik l im yang berpotensi dapat merubah pola t anam 

dan/a tau menggagalkan panen; dan 

b. perk i raan potensi serangan OPT, serangan h a m a dan/a tau wabah 

penyakit hewan menular . 

(3) S is tem peringatan d in i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berisi 



informasi tentang: 

a . perubahan i k l im dan cuaca ; 

b. potensi bencana a lam; dan 

c. j en i s serangan OPT, serangan h a m a dan/atau wabah penyakit hewan 

menular . 

(4) Informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h a r u s akura t , tepat w a k t u , 

menjangkau s e lu ruh wi layah Daerah dan dapat d iakses dengan m u d a h dan 

cepat. 

Bag ian Kedelapan 

A s u r a n s i Pertanian 

Pasa l 19 

(1) Per l indungan Petani yang me l akukan u s a h a tani u n t u k komoditas 

unggulan sebagai d imaksud dalam Pasa l 6 h u r u f i d i l akukan oleh 

Pemerintah Daerah da lam bentuk A s u r a n s i Pertanian. 

(2) A s u r a n s i Pertanian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan u n t u k 

mel indungi Petani dar i kerugian gagal panen akibat : 

a . bencana a lam; 

b. serangan OPT; 

c. dampak perubahan ik l im; dan/atau 

d. j en i s r is iko-r is iko d iatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupa t i s esua i 

dengan peraturan perundang-undangan. 

(3) A s u r a n s i Pertanian sebagaimana d imaksud pada ayat (1 

Pemerintah Daerah. 

Pasa l 20 

(1) Pemerintah Daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 ayat (3) 

memfasi l i tasi setiap Petani u n t u k menjadi peserta a su rans i . 

(2) Fas i l i tas i sebagaimana d imaksud pada (1) mel iputi : 

a . k emudahan pendaftaran u n t u k menjadi peserta; 

b. k emudahan akses terhadap pe rusahaan a s u r a n s i ; 

c. sos ia l isas i program a s u r a n s i terhadap Petani dan perusahaan a s u r a n s i ; 

dan/a tau 

d. ban tuan pembayaran premi. 

(3) T a t a c a r a pemberian a s u r a n s i Pertanian d iatur lebih lanjut da lam 

Peraturan Bupa t i . 

Bag ian Kesembi lan 

B a n t u a n dan Subs id i 

Pasa l 2 1 

(1) Pemerintah Daerah dapat member ikan ban tuan kepada Petani da lam 

difasi l i tasi oleh 



memperoleh iz in 

bentuk: 

a . pengadaan s a r a n a produksi Per tanian bagi Petqni sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 9 ayat (3) 

b. pemberian modal u n t u k produksi bagi Petani yang 

pemanfaatan tanah mi l ik Daerah u n t u k l ahan Pertanian sebagaimana 

d imaksud dalam Pasa l 11 ayat (3); 

e. bentuan pembiayaan da lam rangka pendaftaran h a k kekayaan 

inte lektual ; a tau 

d. ban tuan subsid i bunga a tau margin bank pada pembiayaan u s a h a 

mela lui kredit/pembiayaan program Petani. 

(2) Setiap Orang/distributor/pengecer resmi , d i larang me l akukan pen imbunan 

pupuk yang menyebabkan ke langkaan pupuk sehingga harga na ik . 

Pasa l 22 

Pemerintah Daerah dapat member ikan subsid i berupa: 

a . benih t anaman , bibit a tau pupuk, dan/atau alat dan mesin; 

b. premi a s u r a n s i da lam rangka a s u r a n s i Pertanian sebagaimana d imaksud 

dalam Pasa l 20 ayat (2) h u r u f d; 

c. pembayaran bunga a tau margin bank atas pembiayaan bank; 

d. harga pembelian pemerintah yang dibawah harga pasar; a t au 

Pasa l 23 

(1) Pemberian bantuan dan subsid i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 1 

dan Pasa l 22 diber ikan kepada Petani dengan ketentuan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasal 8. 

(2) B a n t u a n dan Subs id i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d igunakan 

u n t u k kepentingan Pertanian. 

(3) Be sa ran B a n t u a n dan Subs id i sebagaimana d imaksud da lam ayat (2) 

d i sesua ikan dengan kemampuan keuangan Daerah. 

(4) Ta t a ca ra pemberian, besaran, persyaratan pener ima B a n t u a n dan Subs id i 

d iatur lebih lan jut dengan Peraturan Bupat i . 

Bag ian Kesepuluh 

Komoditas Unggulan 

Pasa l 24 

(1) Pemerintah Daerah menetapkan Per l indungan terhadap Komoditas 

Unggulan sebagaimana d imaksud dalam Pasal 6 ayat (2|) h u r u f i , da lam 

rangka me laksanakan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani. 

(2) Komoditas Unggulan yang di l indungi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

mel iputi : 

a . padi; 



b. jagung; 

c. kedelai; 

d. tebu; 

e. bawang merah; 

f. tomat; 

g. cabai ; 

h . sapi ; dan 

i . Komoditi Unggulan la innya . 

(3) Komoditas Unggulan l a innya sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f i 

d i tetapkan dengan Keputusan Bupat i . 

Pasa l 25 

Pemerintah Daerah wajib mel indungi Komoditas Unggulan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 24 ayat (2) da lam bentuk: 

a . u s u l a n kepada Pemerintah mengenai kebi jakan pembatasan impor terhadap 

Komoditas Unggulan; a tau 

b. u s u l a n kepada Pemerintah mengenai kebi jakan pembatasan impor terhadap 

Komoditas Unggulan apabi la ketersediaan u n t u k kebutuhan daerah 

mencukup i . 

Bag ian Kesebelas 

Hak Kekayaan Inte lektual 

Pasa l 26 

(1) Per l indungan a tas hak kekayaan inte lektual yang dimi l ik i Petani 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (2) h u r u f j wajib d i l a k u k a n oleh 

Pemerintah Daerah. 

(2) Per l indungan kekayaan inte lektual sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

meliputi : 

a . ind ikas i geografis terhadap has i l Per tanian; 

b. teknik penanaman tanaman Pertaniem; 

c. teknik pengembangbiakan hewan t emak ; 

d. t ekn ik di bidang pemul iaan tanaman Pertanian dan t emak; 

e. teknik da lam pengembangan dan rekayasa genetika bibit u n t u k tanaman 

Pertanian dan temak; 

f. t ekn ik pengendalian OPT r a m a h l ingkungan; 

g. teknis pengobatan tradisionEil untuk t emak ; a t au 

h . bahan a tau teknik l a innya yang terkait dengan dun i a Pertanian m a u p u n 

pe temakan . 

Pasa l 27 

Per l indungan kekayaan inte lektual sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 26 





ayat (1) d i l a k u k a n melalui : 

a. paten; 

b. Per l indungan var ietas t anaman ; 

c. ind ikas i geografis; a tau 

d. h a k - h a k kekayaan inte lektual l a innya . 

Pasa l 28 

Pemerintah Daerah berkewajiban member ikan Per l indungan kekayaan 

inte lektual sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 26 ayat (1) da lam bentuk: 

a . fasi l i tasi s e lu ruh tahapan proses pendaftaran hingga k e l u a m y a h a k 

kekayaan inte lektual dar i ins tans i terkait ; 

b. pembiayaan se lu ruh pendanaan yang terkait dengan proses pendaftaran 

hingga k e l u a m y a h a k kekayaan inte lektual sesua i dengan kemampuan 

keuangan daerah; dan/atau 

0. fasi l i tasi ban tuan h u k u m kepada Petani yang mengalami permasa lahan 

h u k u m h a k kekayaan inte lektual berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Pasa l 29 

(1) Petani yang memi l ik i penemuan yang dapat di l indungi oleh h a k kekayaan 

inte lektual sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 28 dapat mendaf tarkan 

h a k n y a kepada Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n Pertanian 

u n t u k di fasi l i tasi proses pendaftaran. 

(2) Petani yang sudah memi l ik i h a k kekayaan inte lektual sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), yang proses pendaftarannya d i l akukan secara 

mand i r i dapat melaporkan kepada Perangkat Daerah yang membidangi 

u r u s a n Pertanian u n t u k d i l akukan pendataan. 

Bag ian Keduabelas 

Per l indungan dar i Prakt ik Persaingan U s a h a T idak Seha t 

Pasa l 30 

(1) Per l indungan terhadap Petani dar i prakt ik persaingan u s a h a t idak sehat 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (2) h u m f k d i l akukan oleh 

Pemerintah Daerah. I 

(2) Per l indungan dar i prakt ik persaingan u s a h a t idak seljat sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i l akukan terhadap: 

a . perjanjian yang merug ikan Petani; 

b. kegiatan yang merugikan Petani; dan/a tau 

c. posisi dominan yang merug ikan Petani. 

(3) Pemberian Per l indungan dar i p rakt ik persaingan u s a h a t idak sehat kepada 

Petani sebagaimana d imaksud da lam ayat (2) h u r u f k d i l akukan 



berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B IV 

P E M B E R D A Y A A N PETANI 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasal 31 

(1) Pemberdayaan Petani d i l akukan u n t u k memajukan dan mengembangkan 

pola p ik i r dan pola ker ja Petani, men ingkatkan U s a h a Tan i serta 

m e n u m b u h k a n dan menguatkan Kelembagaan Petani agar mampu mandi r i 

dan berdaya sa ing tinggi. 

(2) Pemerintah Daerah me l akukan koordinasi da lam perencanaan, 

pe laksanaan, dan pengawasan Pemberdayaan Petani. 

(3) Koordinasi sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l akukan u n t u k 

me laksanakan strategi Pemberdayaan Petani. 

Bag ian Kedua 

Pendidikan dan Pelat ihan 

Pasa l 32 

(1) Pemerintah Daerah berkewajiban menyelenggarakan pendidikan dan 

pelat ihan kepada Petani. 

(2) Pendidikan dan pelatihan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) an ta ra la in 

berupa: 

a . pengembangan program pelat ihan dan pemagangan; 

b. pemberian beas iswa bagi Petani u n t u k mendapatkan pendid ikan di 

bidang pertanian; a t au 

c. pengembangan pelat ihan kew i rausahaan di bidang agribisnis. 

(3) Da lam menyelenggarakan Pendidikan dan pelat ihan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), Pemerintah Daerah dapat beker jasama dengan 

badan a tau Lembaga yang terakreditasi berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

(4) Pengembangan program pelat ihan dan pemagangan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) h u r u f a an ta ra la in berupa: | 

a. kemudahan periz inan pendir ian ke ju ruan berbasis Pertanian; 

b. pemberian beas iswa peserta didik ke ju ruan Pertanian; dan 

c. ban tuan Pendidikan ke juruan berbasis Pertanian. 

(5) Materi pelat ihan dan pemagangan sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

d i fokuskan pada peningkatan kompetensi Petani da lam tata c a r a inovasi 

teknologi dan penelit ian, budidaya, pasca panen, pengolahan dan 

pemasaran. 



(6) Petani sebagaimana d imaksud pada ayat (5) yang sudah mendapatkan 

pendidikan dan pelat ihan serta memenuhi kr i t e r ia berhak memperoleh 

ban tuan modal dar i Pemerintah Daerah. 

(7) Persyaratan Petani yang berhak memperoleh bantuan modal dar i 

Pemerintah Daerah sesua i dengan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 33 I 

( 1 ) Fas i l i tas i bagi Petani yang mengikut i Pendidikan pelat ihan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasal 32 d i l akukan oleh Pemerintah Daerah dan swasta . 

(2) Petani yang telah mendapatkan Pendidikan dan pelat ihan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 32 ayat (6) dapat menerapkan dan membagi 

pengetahuan dan keterampilan yang telah diperolehnya. 

Bagian Ketiga 

Penyu luhan dan Pendampingan 

Pasa l 34 

(1) Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya member ikan fasi l i tasi 

penyu luhan dan pendampingan secara berkelanjutan kepada Petani. 

(2) Pendampingan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan oleh 

penyu luh Pertanian da lam rangka peningkatan ke las Keiompok Tan i . 

(3) Pe laksanaan penyu luhan dan pendampingan kepada Petani sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) dapat d i l aksanakan sendir i oleh Pemerintah 

Daerah a tau bekerjasama dengan masysirakat, badan a tau lembaga yang 

berpengalaman di bidang penyu luhan dan pendampingan Pertanian. 

(4) Materi penyu luhan dan pendampingan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) an ta ra la in berupa: 

a. tata ca ra budi daya, pasca panen, pengolahan dan pemasaran; 

b. ana l i s i s ke layakan usaha ; 

c. teknologi informasi Pertanian; 

d. kemi t raan dengan pe laku u s a h a ; a tau 

e. tata ca ra memperoleh h a k kekayaan inte lektual . 

(5) Fas i l i tas i penyu luhan dan pendampingan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i l aksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. j 

(6) Ta t a c a r a penyu luhan dan pendampingan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d iatur lebih lanjut da lam Peraturan Bupa t i . 

Bag ian Keempat 

Pengembangan S is tem dan S a r a n a Pemasaran Has i l Pertanian 

Pasa l 35 

(1) Pemerintah Daerah me l akukan Pemberdayaan Petani mela lui 



pengembangan sistem dan sa rana pemasaran has i l Pertanian. 

(2) Pengembangan s is tem dan s a r a n a pemasaran has i l Pertanian sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) diselenggarakan dengan: 

a . mewujudkan pasar has i l Pertanian yang memenuhi s tandar keamanan 

pangan, san i tas i serta memperhat ikan ketert iban u m u m ; 

b. mewujudkan terminal agr ib isnis dan subtermina l agr ib isnis u n t u k 

pemasaran has i l Per tanian; 

e. mewu judkan fasi l i tas pendukung pasar has i l Pertanian; 

d. memfasi l i tasi pengembangan pasar has i l Per tan ian yang d imi l ik i 

dan/atau dikelola oleh Keiompok Tan i , Gabungan Keiompok Tan i , 

koperasi , dan/atau kelembagaan ekonomi Petani l a innya di lokas i 

produks i Komoditas Per tanian; 

e. mengembangkan pola kemi t raan U s a h a T a n i yang sailing memer lukan , 

mempercayai , memperkuat , dan menguntungkan; 

f. mengembangkan s istem pemasaran dan promosi has i l Pertanian; 

g. mengembangkan pasar lelang; 

h . menyediakan informasi pasar ; dan 

i . mengembangkan l indung n i la i . 

(3) Petani dapat me l akukan kemi t raan u s a h a dengan Pelalcu U s a h a da lam 

memasa rkan has i l Per tanian sesua i dengan ketentuan pera turan 

perundang-undangan. 

Bag ian Ke l ima 

Konsol idasi dan J a m i n a n L u a s a n L a h a n Pertanibn 

Paragraf 1 

U m u m 

Pasa l 36 

Pemerintah Daerah wajib member ikan j a m i n a n ketersediaan l ahan Pertanian 

d i l akukan melalui : 

a . konsol idasi l ahan Pertanian; dan 

b. j a m i n a n l u a s a n l ahan Pertanian. 

Paragraf 2 

Konsol idasi L a h a n Pertanian 

Pasa l 37 

( 1 ) Konso l idas i l ahan Pertanian sebaga imana d imaksud da lam Pasa l 36 h u r u f 

a merupakan penataan kembal i penggunaan dan pemanfaatan l ahan 

sesua i dengan potensi dan r encana ta ta ruang u n t u k kepentingan lahan 

Pertanian. 

(2) Konsol idasi l ahan Pertanian d iu tamakan u n t u k menjamin luasan lahan 



Pertanian bagi Petani sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 ayat (2) agar 

mencapai t ingkat keh idupan yang layak. 

(3) Konsol idasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n melalui : 

a . pengendalian a l ih fungsi l ahan Pertanian; dan 

b. pemanfaatan lahan Pertanian yang terlantar. 

Pasa l 38 

(1) Se la in konsol idasi l ahan Pertanian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 36 

h u r u f a , Pemerintah Daerah dapat me l akukan per luasan l ahan Pertanian 

mela lui penetapan l ahan ter lantar yang potensial sebagai l ahan Pertanian. 

(2) Pe r luasan l ahan Pertanian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Paragraf 3 

J a m i n a n L u a s a n L a h a n Pertanian 

Pasa l 39 

(1) Pemerintah Daerah wajib member ikan j a m i n a n luasan l ahan Pertanian 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 36 h u r u f b bagi Petani sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 11 ayat (2). 

(2) J a m i n a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan dengan 

member ikan ban tuan fasi l i tasi u n t u k memperoleh t anah negara bebas yang 

d ipe runtukkan a tau ditetapkan sebagai k a w a s a n Pertanian. 

(3) B a n t u a n fasi l i tasi u n t u k memperoleh tanah negara bebas yang 

d ipe runtukkan a t a u di tetapkan sebagai k a w a s a n Pertanian sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) d ia tur lebih lan ju t da lam Peraturan Bupa t i . 

Bag ian Keenam 

Akses I lmu Pengetahuan, Teknologi dan Informasi 

Pasa l 40 I 

(1) Pemerintah Daerah wajib member ikan kemudahan akses i lmu 

pengetahuan, teknologi dan informasi u n t u k mencapai s tandar m u t u 

komoditas pertanian. 

(2) Kemudahan akses sebagaimana d imaksud pada ayat (1) meliputi : 

a . penyebar luasan i lmu pengetahuan dan teknologi; 

b. ker jasama a l ih teknologi; dan 

c. penyediaan fasi l i tas bagi Petani u n t u k mengakses i lmu pengetahuan, 

teknologi dan informasi. 

Pasa l 4 1 

(1) Penyediaan informasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 40 ayat (2) h u r u f 

c pal ing sedikit berupa: 

a . s a r a n a produks i Pertanian; 



b. harga Komoditas Per tanian dan Komoditas Unggulan; 

c. peluang dan tantangan pasar; 

d. perk i raan ik l im dan ledakan OPT dan/a tau wabah penyakit hewan 

menular ; 

e. Pendidikan, pelat ihan dan penyu luhan ; 

f. Pemberian subsid i dan ban tuan modal; dan 

g. Ketersediaan l ahan Pertanian. 

(2) Informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me rupakan informasi yang 

akura t , tepat w a k t u , dan dapat d iakses dengan m u d a h dan cepat oleh 

Petani, Pe laku U s a h a , dan/a tau masyarakat . 

Bag ian Ketu juh 

Regenerasi Petani 

Pasa l 42 

(1) Pemerintah Daerah wajib mendorong, memfasi l i tasi , dan membina 

regenerasi Petani secara berke lanjutan. i 

(2) Fas i l i tas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) da lam bentuk an ta ra la in : 

a . pembentukan dan penguatan pemuda tan i dan petani ba ru ; 

b. sos ia l isas i tentang modemisas i pertanian pada petani mi lenia l ; 

c. pemberian ban tuan beas iswa pendidikan ke ju ruan berbasis pertanian; 

dan 

d. pendidikan dan pelat ihan berkelanjutan. 

(3) Pembinaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n da lam bentuk 

penyu luhan dan pendampingan. 

(4) Regenerasi Petani sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur lebih lanjut 

dengan Peraturan Bupa t i . 

Bag ian Kedelapan 

Penguatan Kelembagaan Petani 

Paragraf 1 

U m u m 

Pasa l 43 

(1) Pemerintah Daerah wajib mendorong dan memfasi l i tasi te rbentuknya 

Kelembagaan Petani dan Kelembagaan Ekonomi Petani. j 

(2) Pembentukan Kelembagaan Petani dan Kelembagaan Ekonomi Petani 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan dengan perpaduan dar i 

budaya, norma, n i la i dan keari fan lokal Petani. 

Pasa l 44 

(1) Kelembagaan Petani sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 43 ayat (1) terdir i 

a tas : 



ayat (1) h u r u f a 

a . Keiompok Tan i ; 

b. gabungan Keiompok Tan i ; 

c. asos ias i komoditas pertanian; a tau 

d. kelembagaan petani l a innya . 

(2) Kelembagaan Ekonomi Petani sebagaimana d imaksud Pasa l 43 ayat (1) 

berupa B a d a n U s a h a Mil ik Petani dan Koperasi Petani. 

Paragraf 2 

Kelembagaan Petani 

Pasa l 45 

(1) Keiompok T a n i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 44 

dibentuk oleh, dar i , dan u n t u k Petani. 

(2) Pembentukan Keiompok T a n i memperhat ikan kearffan lokal dan 

keter l ibatan Petani perempuan. 

Pasa l 46 

Gabungan Keiompok T a n i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 44 ayat (1) 

h u r u f b merupakan gabungan dar i beberapa Keiompok T a n i yang 

berkedudukan d i D u s u n , Desa/Ke lu rahan a tau beberapa Desa da lam 

kecamatan yang sama. 

Pasa l 47 

Keiompok T a n i dan Gabungan Keiompok T a n i berfungsi sebagai ke las 

pembelajaran, w a h a n a Ker jasama, un i t produks i dan wadah tuka r menukar 

informasi serta memperkuat posisi tawar petani u n t u k meningkatkan 

kapas i tas u s a h a tan i anggotanya. 

Pasa l 48 

Da lam menyelenggarakan fungsi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 47 

Keiompok T a n i dan Gabungan Keiompok T a n i berfungsi u n t u k : 

a . men ingkatkan kemampuan anggota a tau keiompok da lam mengembangkan 

U s a h a T a n i yang berke lanjutan dan Kelembagaan Petani yang mandi r i ; 

b. memper juangkan kepentingan anggota a tau keiompok da lam 

mengembangkan kemi t raan u s a h a ; 

c. menampung dan menya lu rkan asp i ras i anggota a tau keiompok; dan 

d. membantu menyelesaikan permasa lahan anggota a tau keloippok da lam ber-

U s a h a Tan i . 

Pasa l 49 

(1) Asos ias i Komoditas Pertanian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 44 ayat 

(1) h u r u f c merupakan Lembaga independent n i r l aba yang dibentuk oleh, 

dar i , dan u n t u k Petani. 

(2) Petani da lam mengembangkan Asos ias inya sebagaimana d imaksud pada 



ayat (1) dapat mengikutser takan Pe laku U s a h a , pakar , dan/atau tokoh 

masyaraka t yang peduli terhadap kesejahteraan Petani. 

(3) Asosias i Komoditas Pertanian s e b a ^ i m a n a d imaksud da lam pada ayat (1) 

dapat berkedudukan d i kecamatan a tau kabupaten. 

Pasa l 50 

Asos ias i Komoditas Pertanian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 49 bertugas 

u n t u k : 

a . menampung dan menya lu rkan asp i ras i Petani; 

b. mengadvokasi dan mengawasi pe laksanaan kemi t raan U s a h a Tan i ; 

c. member ikan m a s u k a n kepada Pemerintah Daerah da lam pe rumusan 

kebi jakan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani; 

d. mempromosikan Komoditas Pertanian yang d ihas i lkan anggota, di Daerah, 

da lam negeri dan d i luar negeri; 

e. mendorong persaingan U s a h a T a n i yang adi l ; 

f. memfasi l i tasi anggota da lam mengakses s a r a n a proauks i Per tanian, 

teknologi dan permodalan; dan 

g. membantu menyelesa ikan permasa lahan da lam ber -Usaha Tan i . 

Pasa l 51 

Kelembagaan Petani l a innya sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 44 ayat (1) 

h u r u f d dapat berkedudukan d i Desa/Ke lurahan ,Kecamatan , Daerah. 

Pasa l 52 

Ketentuan mengenai fungsi dan tugas Keiompok Tan i dan Gabungan Keiompok 

T a n i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 48 ber laku secara muta t i s mutand i s 

terhadap fungsi dan tugas Kelembagaan Petani l a innya sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 44. 

Paragraf 3 

Kelembagaan Ekonomi Petani 

Pasa l 53 

(1) B a d a n U s a h a Mil ik Petani sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 44 ayat (2) 

d ibentuk oleh, dar i , dan u n t u k Petani mela lu i Gabungan Keiompok T a n i 

dengan penyertaan modal yang s e lu ruhnya d imi l ik i oleh Gabungan 

Keiompok Tan i . 

(2) Pe rubahan B a d a n U s a h a Mil ik Petani sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

di fasi l i tasi oleh Pemerintah Daerah. 

(3) B a d a n U s a h a Mil ik Petani sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

berbentuk koperasi a t au badan u s a h a l a innya sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

(4) Prosedur persyaratan dan ta ta cara pendir ian B a d a n U s a h a Mil ik Petani 



sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l aksanakan sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 54 

( 1 ) B a d a n U s a h a Mil ik Petani sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 44 ayat (2) 

berfungsi u n t u k meningkatkan s k a l a ekonomi, daya saing, wadah investasi , 

dan mengembangkan j i w a kew i rausahaan Petani. 

(2) B a d a n U s a h a Mil ik Petani sebagaimana d imaksud pada ayat (1) bertugas : 

a . m e n y u s u n ke layakan u s a h a ; 

b. mengembangkan kemi t ra u s a h a ; dan 

c. men ingkatkan n i la i t ambah Komoditas Pertanian. 

Pasa l 55 

Doronggm dan fasi l i tas pembentukan B a d a n U s a h a Mil ik Petani sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 44 ayat (2) d i l akukan da lam bentuk: 

a . pemberian fasi l i tas kemudahan pengurusan berkas pendir ian; 

b. pemberian ban tuan pengurusan ak ta pendir ian; 

c. fasi l i tas ban tuan biaya pengurusan badan h u k u m ; a tau 

d. bimbingan tekn is manajemen pengelolaan badan. 

B A B V 

K E R J A S A M A 

Pasa l 56 

(1) Per l indungan dan Pemberdayaan Petani dapat d i l akukan Ker jasama: 

a . an tar Pemerintah Daerah dengan Pemerintah daerah la innya ; a t au 

b. an ta r Pemerintah Daerah dengan p ihak ketiga. 

(2) Ker jasama sebagaimana d imaksud pada ayat (1), diselenggarakan dengan 

memperhat ikan kepentmgan dan kebutuhan masyarakat , dengan pr ins ip 

ker jasama dan sal ing menguntungkan. 

(3) Ker jasama sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d i l aksanakan 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B V I 

PELAKSANAAN PERL INDUNGAN DAN P E M B E R D A Y A A N PETANI 

Pasa l 57 

(1) Pe laksanaan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani d i l akukan oleh 

Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n Pertanian. 

(2) Pe laksanaan Perl indungan dan Pemberdayaan Petani oleh Perangkat 

Daerah yang membidangi u r u s a n Pertanian sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d ikoord inas ikan dengan Perangkat Daerah yang rpempunyai tugas 

pokok dan fungsi di bidang: 



a. pangan; 

b. kehutanan ; 

c. pe temakan; 

d. perkebunan; 

e. penyu luhan ; 

f. pendidikan dan pelat ihan; 

g. Koperasi dan u s a h a mikro keci l dan menengah; 

h . per industr ian dan perdagangan; 

i . penelit ian dan penanggulangan bencana; dan 

j . bidang l a innya yang berkai tan dengan Per l indungan dan Pemberdayaan 

Petani. 

B A B V I I 

PEMBIAYAAN DAN PENDANAAN 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 58 

Pembiayaan dan Pendanaan Kegiatan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani 

dapat bersumber dar i : 

a . A P B D ; dan 

b. sumber pendanaan la in yang s a h dan tidak mengikat. 

Pasa l 59 

Pembiayaan dan pendanaan kegiatan Perl indungan dan Pemberdayaan Petani 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 58 d i l akukan u n t u k mengembangkan 

U s a h a T a n i mela lui : 

a . lembaga perbankan; 

b. lembaga pembiayaan; dan/a tau 

c. penyediaan akses pembiayaan bagi Petani. 

Bag ian Kedua 

Lembaga Perbankan 

Pasa l 60 

( 1 ) Da l am me l aksanakan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani, Pemerintah 

Daerah dapat menugaskan B U M D bidang perbankan u n t u k melayani 

kebutuhan pembiayaan U s a h a Tan i dan B a d a n U s a h a Milik Petani sesua i 

dengan ketentutan peraturan perundang-undangan. 

(2) U n t u k me laksanakan penugasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

B U M D bidang perbankan membentuk un i t k h u s u s Pertanian. 

(3) Pe layanan kebutuhan pembiayaan oleh un i t k h u s u s Pertanian 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l aksanakan dengan prosedur 



m u d a h dan persyaratan yang lunak . 

(4) Se la in mela lu i penugasan sebagaimana d imaksud pada ayat (2), pe layanan 

kebutuhan pembiayaan U s a h a T a n i dapat d i l akukan oleh bank swas ta 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bag ian Ketiga 

Lembaga Pembiayaan 

Pasa l 6 1 

(1) Da lam me laksanakan Perl indungan dan Pemberdayaan Petani, Pemerintah 

Daerah wajib menugaskan Lembaga Pembiayaan Pemerintah Daerah u n t u k 

melayani Petani dan/atau B a d a n U s a h a Mil ik Petani memperoleh 

pembiayaan U s a h a T a n i sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

(2) Lembaga pembiayaan sebagaimana d imaksud da lam ayat (1) wajib 

me l aksanakan kegiatan pembiayaan U s a h a T a n i dengan persyaratan 

sederhana dan prosedur cepat. 

Pasa l 62 

(1) Lembaga Pembiayaan berperan akt i f membantu Petani agar memenuhi 

persyaratan memperoleh kredit dan/a tau pembiayaan. I 

(2) Lembaga Pembiayaan berperan akt i f membantu dan memudahkan Petani 

da lam memperoleh fasi l i tas kredit dan/a tau pembiayaan. 

(3) Lembaga Pembia juan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 59 h u r u f b, 

dapat menya lu rkan kredit dan/atau pembiayaan bersubsidi kepada Petani 

me la lu i lembaga keuangan b u k a n bank dan/atau je jar ing Lembaga 

keuangan mikro di bidang agribisnis dan Pe laku U s a h a u n t u k 

mengembangkan Pertanian. 

(4) Pe laksanaan penya luran kredit dan/a tau pembiayaan bagi Petani 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i l aksanakan sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bag ian Keempat 

Penyediaan Akses Pembiayaan Bagi Petani 

Pasa l 63 

(1) Pemerintah Daerah wajib memfasi l i tasi kemudahan penyediaan akses 

pembiayaan bagi Petani. | 

(2) Pemberian fasi l i tas pembiayaan sebagaimana dimaksudi pada ayat (1) 

d i l akukan dengan: 

a . p in jaman modal u n t u k memi l ik i dan/a tau memper luas kepemi l ikan 

l ahan Pertanian; 

b. p in jaman modal u n t u k memi l ik i hewan ternak; 



c. pemberian ban tuan penguatan modal bagi Petani; dan/a tau 

d. pemanfaatan d a n a program kemi t raan dan b ina l ingkungan d a n a 

tanggung j a w a b sos ia l dar i badan u s a h a . 

B A B V I I I 

PENGAWASAN 

Pasa l 64 

( 1 ) Pemerintah Daerah me l akukan pengawasan da lam rangka pe laksanaan 

Perl indungan dan Pemberdayaan terhadap Petani di Daerah. 

(2) Pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan oleh 

Pemerintah Daerah sesua i dengan kewenangannya mela lui monitoring dan 

evaluasi . 

(3) Monitoring dan E v a l u a s i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l akukan 

secara berka la a tau sewaktu-waktu dan berkoordinasi dengan Pemerintah 

Daerah serta instansi/ lembaga yang terkait dengqn pe laksanaan 

Per l indungan dan Pemberdayaan Petani. 

Pasa l 6 5 

Perangkat Daerah terkait menyampa ikan laporan h a s i l pengawasan da lam 

rangka pe laksanaan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani di Daerah kepada 

Bupa t i setiap 6 (enam) bu lan sekal i . 

B A B IX 

P E R A N S E R T A MASYARAKAT 

Pasa l 66 

(1) Masyarakat dapat berperan serta da lam penyelenggaraan Per l indungan dan 

Pemberdayaan Petani. 

(2) Peran serta masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

d i l akukan secara perseorangan dan/atau berkelompok. 

(3) Peran serta masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (2), dapat 

d i l a k u k a n terhadap: 

a . perencanaan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani; 

b. penyediaan p rasa rana dan s a r a n a produks i Per tanian; 

c. pengawasan penya luran Pupuk Bersubs id i ; 

d. penyediaan l ahan Pertanian; 

e. s istem peringatan d in i ; 

f. Per l indungan komoditas unggulan; 

g. regenerasi Petani; 

h . pe laksanaan pendidikan dan pelat ihan; 

i . pe laksanaan penyu luhan dan pendampingan; dan/a tau 



j . p e laksanaan pengpatan kelembagaan organisasi petani. 

B A B X 

S A N K S I A D M I N I S T R A T I F 

Pasa l 67 

(1) Set iap orang/pengusaha yang melanggar ke tentuan sebagaimana 

d i m a k s u d da lam Pasa l 13 d ikenakan s a n k s i administrat i f . 

(2J S a n k s i admin is t ra t i f sebaga imana d i m a k s u d pada ayat ayat (1) dapat 

berupa: 

a . teguran l i s a n ; 

b. teguran ter tu l is ; dan/a tau 

c. pencabutan iz in . 

(2) Ketentuan lebih lanjut tentang tata c a r a pengenaan s a n k s i administrat i f 

d iatur da lam Peraturan Bupa t i . 

B A B X 

PENYIDIKAN 

Pasa l 68 

(1) Pejabat Penyidik Pegawai Negeri S ip i l tertentu di l ingkungan Pemerintah 

Daerah diberi wewenang k h u s u s sebagai penyidik oleh Undang-Undang 

u n t u k me l akukan penyid ikan atas pelanggaran Peraturan Daerah in i . 

(2) Wewenang penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah : 

a . mener ima, mencar i , mengumpulkan d n a menelit i keterangan a tau 

laporan berkenaan dengan t indak p idana di bidang Per l indungan dan 

Pemberdayaan Petani; 

b. menelit i , mencar i dan mengumpulkan keterangan mengenai orang 

pribadi a tau badan tentang kebenaran perbuatan yang d i l akukan 

sehubungan dengan t indak p idana di bidang Per l indungan dan 

Pemberdayaan Petani; 

c. meminta keterangan dan barang bukt i dar i orang pribadi a tau badgm 

sehubungan dengan t indak p idana di bidang Perl indungan dan 

Pemberdayaan Petani; 

d. memer iksa b u k u - b u k u , catatan-catatan dan dokumen-dokumen la in 

berkenaan dengan t indak p idana di bidang Per l indungan dan 

Pemberdayaan Petani; 

e. m e l a k u k a n penggeledahan u n t u k mendapatkan barang bukt i , 

pembukuan , pencatatan dan dokumen-dokumen la in serta me lakukan 

penyi taan terhadap barang bukt i tersebut; 



f. memin ta ban tuan tenaga ab l i da lam rangka pe laksanaan tugas 

penyid ikan t indak p idana d i bidang Per l indungan dan Pemberdayaan 

Petani ; ' 

g. menynruh berbenti dan/a tau melarang seseorang meninggalkan ruagan 

a tau tempat pada saat pemer iksaan sedang ber langsung dan memer iksa 

identitas orang a tau dokumen yang dibawa sebagaimana d imaksud pada 

h u r u f e; 

h . memotret seseorang yang berkai tan dengan t indak p idana di bidang 

Per l indungan dan Pemberdayaan Petani; 

i . memanggil orang u n t u k didengar keterangannya dan d iper iksa sebagai 

tersangka a tau saks i ; 

j . menghent ikan penyidikan; dan 

k. me l akukan t indakan la in yang perlu u n t u k ke lancaran penyid ikan 

t indak p idana di bidang Per l indungan dan Pemberdayaan Petani 

menuru t h u k u m yang dapat dipertanggungjawabkan. 

(3) Penjddik sebagaimana d imaksud pada ayat (1), member i tahukan 

d imu la inya penyid ikan dan menyampa ikan has i l peny id ikannya kepada 

Penuntut U m u m sesua i dengan ketentuan peratuipan perundang-

undangan. 

B A B X I 

K E T E N T U A N PIDANA 

Pasa l 6 9 

( 1 ) Set iap orang/distributor/pengecer yang melanggar ke tentuan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 21 ayat (2) d iancam dengan p idana 

k u r u n g a n pal ing l ama 6 (enam) bu lan a tau denda pal ing banyak 

Rp.50.000.000,00 ( l ima p u l u h j u t a rupiah) . 

(2) T indak p idana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah Pelanggaran 

B A B X I I 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 70 

Pada saat Peraturan Daerah in i mu la i ber laku : 

a . Kelembagaan Petani yang ada tetap ber laku dan tetap d i aku i 

keberadaannya; 

b. perjanjian ker jasama pemanfaatan l ahan Pertanian yang sedang 

berlangsung mas ih ber laku sampa i perjanj ian berakhir . 



B A B X I I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 7 1 

Peraturan Bupa t i sebagai pe laksanaan Peraturan Daerah in i di tetapkan pal ing 

l ama 1 (satu) t a h u n sejak Peraturan Daerah in i d iundangkan. 

Pasa l 72 

Peraturan Daerah in i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten 

Dompu. 

Ditetapkan di Dompu 

pada tanggal ^.6" O^iavx^a^ ^'^'^ 

E L A N I 

D iundangkan di Doafpu 

pada tanggal 

S E K R E T A R I S DJ ; R A H DOMPU, 

G A T O T G U N A W A N P U T R A 

; M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N DOMPU TAHUN2ca3NOMOR lU 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N DOMPU 

TENTANG 

PERL INDUNGAN DAN P E M B E R D A Y A A N PETANI 

UMUM 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

1945 A l inea IV menentukan bahwa tu juan bemegara ada lah "mel indungi 

segenap bangsa Indonesia dan s e lu ruh tumpah daerah Indonesia dan 

u n t u k memajukan kese jahteraan u m u m , mencerdaskan keh idupan bangsa 

dan i k u t me laksanakan ketert iban d u n i a yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi, dan keadai lan sos ia l " . Petani yang telah banyak 

member ikan kontr ibus i bagi ke langsungan h idup dasar masyaraka t mela lu i 

pemenuhan kebutuhan pangan saat in i m a s i h banyak yang be lum 

mendapatkan upaya Per l indungan yang s istematis dan berkelanjutan. 

Padahal , sejalan dengan amanat Pancas i la dan Undang-Undan Dasar 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945, upaya pembangunan di bidang 

Pertanian serta d i a rahkan u n t u k meningkatkan kesejahteraan Petani. Ha l 

tersebut sangat logis mengingat se lama in i Petani telah member ikan 

kont r ibus i yang nya ta da lam pembangunan Pertanian dan ser ta 

pembangunan ekonomi pedesaan. 

Petani sebagai pe laku pembangunan perlu diberi Per l indungan dan 

Pemberdayaan u n t u k mendukung pemenuhan kebutuhan pangan 

masyarakat . Pemberian Per l indungan dan Pemberdayaan kepada Petani di 

Kabupaten Dompu sela in merupakan kebutuhan yang sangat mendesak 

j u g a sejalan dengan tekad Pemerintah Kabupaten Dompu u n t u k 

menjad ikan Provinsi Nusa Tenggara B a r a t sebagai daerah u t a m a 

penyangga ke tahanan pangan nas ional . 

Adapun ruang l ingkup pe laksanaan Perl indungan kepada Petani 

da lam Peraturan Daerah in i ada lah da lam bentuk: 

a . p rasa rana dan sa rana produksi Per tanian; 

b. penyediaan l ahan pertanian; 

c. kepast ian u s a h a ; 

d. penghapusan prakt ik ekonomi biaya tinggi; 

e. ganti rugi gagal panen ak ibat kejadian lua r b iasa ; 

f. s istem peringatan dini dan penanganan dampak perubahan ik l im ; 



g. a s u r a n s i pertanian; 

h . ban tuan dan subs id i ; 

i . komoditas unggulan; 

j . hak kekayaan inte lektual ; dan 

k. Per l indungan dar i prakt ik persaingan u s a h a t idak sehat. 

Sedangkan ruang l ingkup Pemberdayaan kepada Petani da lam 

Peraturan Daerah in i ada lah da lam bentuk : 

a . pendidikan dan pelat ihan; 

b. penyu luhan dan pendampingan; 

c. pengembangan sistem dan sa rana pemasaran has i l pertanian; 

d. konsol idasi dan j a m i n a n luasan lahan pertanian; 

e. k emudahan akses i lmu pengetahuan, teknologi, dan informasi ; 

f. regenerasi Petani; dan 

g. penguatan Kelembagaan Petani. 

I I . PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan " asas kedau la tan" ada lah 

penyelenggaraan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani h a r u s 

d i l aksanakan dengan menjunjung tinggi h a k - h a k Petani u n t u k 

secara bebas dapat menentukan nas ib serta mengembangkan 

potensi yang terbaik bai d i r inya sendir i . 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengam " a sas kemand i r ian" ada lah 

penyelenggaraan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani h a r u s 

d i l aksanakan secara mandi r i dengan mengutamakan kemampuan 

serta k ekua tan sumber daya da lam negeri. 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan " a sas kebermanfaatan" ada lah 

penyelenggaraan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani h a m s 

bertujuan u n t u k member ikan manfaat yang sebesar-besarnya 

bagi kesejahteraan dan kua l i t as m u t u h idup Petani. 

H u r u f d 

Yang d imaksud dengan " asas kebersamaan" ada lah 

penyelenggaraan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani h a m s 



d i l aksanakan secara bersama-sama oleh Pemerintah Daerah, 

Pe laku Usaha , dan masyarakat . 

H u r u f e ' 

Yang d imaksud dengan " asas keterpaduan" ada lah 

penyelenggaraan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani h a r u s 

memadukan dan menyeras ikan berbagai kepentingan yang 

bersifat l in tas sector, l in tas w i layah, dan l intas pemangku 

kepentingan. 

H u r u f f 

Yang d imaksud dengan " a sas ke te rbukaan" ada lah 

penyelenggaraan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani h a r u s 

d i l aksanakan dengan memperhat ikan asp i ras i Petani serta 

pemangku kepentingan l a innya yang d idukung dengan pelayanan 

informasi yang dengan m u d a h dapat d iakses oleh Petani dan 

masyarakat . 

H u r u f g 

Yang d imaksud dengan "ef is iensi-berkeadi lan" ada lah 

penyelenggaraan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani h a r u s 

member ikan peluang dan kesempatan yang s a m a secara 

proporsional kepada semua warga negara sesua i dengan 

kemampuannya . 

H u r u f h 

Yang d imaksud dengan " a sas keber lanjutan" ada lah 

penyelenggaraan Per l indungan dan Pemberdayaan Petani h a r u s 

d i l aksanakan secara konsistem dan berkes inambungan u n t u k 

menjamin keberlangsungan ke tahanan pangan dan kesejahteraan 

Petani. 

Pasa l 3 

C u k u p j e las . 

P a s a l 4 

C u k u p je las . 

Pasa l 5 

C u k u p j e l a s 

Yang d imaksud dengan "profil Petani" ya i tu n a m a , Nomor 

I n d u k Kependudukan (NIK), tanggal lahir , j en i s ke lamin . 



j en i s komoditas, s ta tus penguasaan l ahan . 

H u r u f f 

Kebutuhan p rasa rana dan s a r a n a d imaksudkan sebagai 

daya dukung U s a h a Tan i . 

H u r u f g 

C u k u p je las . 

H u r u f h 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan " r encana pembangunan per tan ian" 

merupakan perencanaan pembangunan pertanian da lam ar t i 

luas yang terintegrasi da lam dokumen perencanaan 

pembangunan Daerah sektor pertanian. 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Ayat (5) 

C u k u p j e l as 

Pasa l 6 

Ayat (1) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

C u k u p j e las . 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

Penghapusan praktik ekonomi b iaya tinggi d imaksud u n t u k 

menjamin terlaksananya kegiatan U s a h a T a n i secara efektif 

dan efisien. 



H u r u f e 

Yang d imaksud dengan "ganti rugi gagal panen ak ibat 

kejadian luar b iasa " ada lah ganti rugi yang t idak ditanggung 

oleh Asurans i Pertanian yang d iak ibatkan an ta ra la in oleh 

ter jadinya pemusnahan budi daya t anaman a tau t e m a k yang 

d isebabkan oleh area endemik, bencana a lam periodik, 

dan/a tau r u s a k n y a in f ras t ruktur Pertanian. 

H u r u f f 

C u k u p je las . 

H u r u f g 

C u k u p je las . 

H u r u f h 

C u k u p je las . 

H u r u f i 

C u k u p je las . 

H u m f j 

C u k u p je las . 

H u r u f k 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Pasa l 7 

C u k u p j e las . 

Pasa l 8 

H u r u f a 

K a w a s a n L a h a n Pertanian Pangan Berke lan jutan m e m p a k a n 

w i layah budi daya pertanian terutama pada wi layah perdesaan 

jfang memi l ik i hamparan/bidang l a h a n pertanian yang ditetapkan 

u n t u k di l indungi dan d ikembangkan secara konsisten guna 

menghas i lkan pangan pokok bagi kemandir ian , ke tahanan , dan 

kedaula tan pangan nas iona l . 

H u r u f b 

C u k u p je las . 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 



C u k u p j e las . 

H u r u f e 

C u k u p j e las . 

H u r u f f 

C u k u p je las . 

Pasa l 9 

Ayat (1) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 

Yang d imaksud dengan " ja lan u s a h a tan i " ada lah p rasa rana 

transportas i pada k a w a s a n pertanian yang berhubungan dengan 

j a l a n desa. J a l a n i n i sangat strategis dan memberi akses u n t u k 

transportas i pengangkutan sa rana u s a h a tan i menuju l ahan 

pertanian dan mengangkut has i l produk pertanian dar i l ahan 

menu ju pemukiman, tempat penampungan 

sementara/pengumpulan a tau tempat l a innya . 

Yang d imaksud dengan " ja lan produks i " ada lah j a l a n yang 

berfungsi u n t u k la lu l intas pengumpulan has i l pertanian menuju 

ke tempat penampungan sementara a t au ke pabrik pengolahan 

h a s i l pertanian. | 

Yang d imaksud dengan "dam" ada lah sebuah bending u n t u k 

meningkatkan m u k a air sungai sehingga a i r dapat d ia l i rkan ke 

tempat yang a k a n diair i . 

Yang d imaksud dengan " jar ingan ir igasi " ada lah in f ras t ruktur 

mendis t r ibus ikan a i r yang berasa l dar i bendungan, bendung, 

a t au embung terhadap l ahan pertanian yang dimi l ik i oleh 

masyarakat . Dengan adanya j a r ingan ir igasi i n i , k ebu tuhan a k a n 

a i r u n t u k sawah dan ladang pa ra petani a k a n terjamin. 

Yang d imaksud dengan "embung" ada lah tempat a tau wadah 

penampungan a i r pada w a k t u tei jadi su rp lus a i r di sungai a t au 

sebagai tempat penampungan a i r hu j an . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Ayat (5) 

C u k u p j e las . 



Ayat (6) 

C u k u p je las . 

Ayat (7) 

C u k u p je las . 

Pasa l 10 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 11 

Ayat (1) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Ayat (5) 

C u k u p je las . 

Ayat (6) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 12 

Ayat (1) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p j e las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Pasa l 13 

C u k u p j e las . 

Pasa l 14 



C u k u p j e las . 

Pasa l 15 

C u k u p je las . 

Pasa l 16 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 17 

C u k u p je las . 

Pasa l 18 

A y a t ( l ) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 19 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p j e las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 20 

A y a t ( l ) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 



H u r u f a 

Y a n g d imaksud dengan "bencana a l a m " ada lah bencana yang 

d iak iba tkan oleh per ist iwa a tau serangkaian per ist iwa yang 

d isebabkan oleh a lam, an ta ra la in berupa gempa bumi , 

t sunami , gunung meletus, banjir, keker ingan, angin topan, 

dan tanah longsor. 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan "serangan OPT" ada lah sersmgan 

organisme pengganggu t u m b u h a n yang s i fatnya mendadak, 

populas inya berkembang, dan penyebarannya sangat l u a s 

dan cepat. 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan "perubahan i k l i m " ada lah 

berubahnya ik l im yang d iak ibatkan langsung a tau t idak 

langsung oleh akt iv i tas m a n u s i a sehingga menyebabkan 

perubahan komposisi atmosfir secara global, dan se la in i tu , 

berupa perubahan var iabi l i tas i k l im a lamiah yang teramat i 

pada k u r u n wak tu yang dapat d ibandingkan 

Perubahan i k l im tersebut mengakibatkan meningkatnya 

ke jadian ik l im ekstr im yang berpotensi men imbu lkan banjir, 

t anah longsor, keker ingan, dan angin topan yang a k a n 

berdampak terhadap penurunan produks i Pertanian. 

H u r u f d 

C u k u p je las . 

H u r u f e 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u m f b 

C u k u p je las . 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

C u k u p je las . 

H u r u f e 

C u k u p je las . 



Pasa l 2 1 

A y a t ( l ) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

C u k u p je las . 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

Yang d imaksud dengan "bantuan pembayaran premi" ada lah 

pembayaran premi u n t u k membantu dan mendidik Petani 

da lam mengikut i A s u r a n s i Pertanian dengan memperhat ikan 

kemampuan keuangan Daerah. 

B a n t u a n premi a s u r a n s i tersebut berasal dar i A P B D yang 

d ibayarkan sampa i d inya takan oleh Pemerintah Daerah 

bahwa Petani mampu membayar preminya sendir i . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Pasa l 22 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 23 

C u k u p je las . 

Pasa l 24 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 



C u k u p je las . 

Pasa l 25 

C u k u p je las . 

Pasa l 26 

C u k u p je las . 

Pasa l 27 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan " ind ikas i geografis" ada lah s u a t u 

tanda yang m e n u n j u k k a n daerah a sa l s u a t u barang, yang 

ka r ena faktor l ingkungan geografis t e rmasuk factor a lam, 

factor manus i a , a tau kombinas i dar i k edua faktor tersebut, 

member ikan c i r i dan kua l i t as tertentu pajda barang yang 

d ihas i lkan . 

H u r u f b 

C u k u p je las . 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

Yang d imaksud dengan "pemul iaan t anaman " ada lah 

rangka ian kegiatan penelit ian dan pengujian a tau kegiatan 

penemuan dan pengembangan s u a t u varietas, sesua i dengan 

metode b a k u u n t u k menghas i lkan varietas baru dan 

memper tahankan k e m u m i a n benih var ietas yang d ihas i lkan . 

H u r u f e 

C u k u p je las . 

H u r u f f 

C u k u p je las . 

H u r u f g 

C u k u p je las . 

H u r u f h 

C u k u p je las . 

Pasa l 28 



H u r u f a 

Yang d imaksud dengan "paten" ada lah h a k eksk lus i f yang 

diber ikan oleh Negara kepada seorang yang secara sendir i a t au 

beberapa orang yang secara bersama-sama menghas i lkan ide 

pemecahan masa l ah spesifik di bidang teknologi, yang dapat 

berupa produk/proses, a tau penyempunaan dan pengembangan 

produk/proses, yang u n t u k se lama w a k t u tertentu me laksanakan 

sendir i idenya tersebut a tau member ikan persetu juannya kepada 

p ihak la in u n t u k me laksanakannya . 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan "Per l indungan varietas t anaman" ada lah 

Per l indungan terhadap var ietas t anaman yang d ihas i lkan oleh 

pemul ia t anaman mela lui kegiatan pemul iaan tapaman. 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

C u k u p je las . 

Pasa l 29 

C u k u p je las . 

Pasa l 30 

Ayat (1) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Pasa l 3 1 

Ayat (1) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Pasa l 32 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 



Ayat (2) 

C u k u p j e las . 

Ayat (3) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 33 

Ayat (1) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Ayat (5) 

C u k u p j e las . 

Ayat (6) 

C u k u p j e las . 

Ayat (7) 

C u k u p je las . 

Pasa l 34 

A y a t { l ) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 35 

Ayat (1) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Ayat (5) 

C u k u p je las . 



Ayat (6) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 36 

Ayat (1) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

h u r u f a 

Pasar has i l Pertanian te rmasuk di da lamnya pasar induk. 

h u r u f b 

perwujudan terminal agribisnis, dan subterminal agribisnis 

dilengkapi gudang dan bangsal dengan fasi l i tas 

penunjangnya u n t u k me l akukan kegiatpn penyort iran, 

pemi lahan, dan pengemasan. 

h u r u f c 

Fas i l i tas pendukung pasar has i l pertanian seperti lemari 

pendingin, j a r ingan l is tr ik , gas, akses j a r ingan informasi dan 

komunikas i . 

h u r u f d 

Memfasil itasi pengembangan pasar m isa lnya da lam bentuk 

pembinaan dan pembebasan b iaya per iz inan. 

h u r u f e 

C u k u p j e l as 

h u r u f f 

Ketentuan mengenai promosi d imaksudkan agar komoditas 

has i l Per tanian dapat d ikenal oleh konsumen, ba ik di da lam 

negeri m a u p u n di luar negeri. 

h u r u f g 

C u k u p je las . 

h u r u f h 

Pemerintah Daerah lebih akt i f me l akukan ana l i s i s dan 

informasi pasar yang d ibu tuhkan oleh Petani dan Pe laku 

U s a h a la innya . 

h u r u f i 

yang d imaksud dengan " l indung n i l a i " ada lah strategi b isn is 

u n t u k mel indungi ni la i komoditas has i l Pertanian dar i r is iko 

p enurunan harga. 

Ayat (3) 



C u k u p je las . 

Pasa l 37 

C u k u p j e las . 

Pasa l 38 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 39 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Pasa l 40 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Pasa l 4 1 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Pasa l 42 

Ayat (1) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 

C u k u p j e las . 



Pasa l 43 

A y a t ( l ) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p j e las . 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Pasa l 44 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Pasa l 45 

Ayat (1) 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

Da lam Gabungan Keiompok Tan i , t e rmasuk juga Gabungan 

Keiompok Petemak m e m p a k a n gabungan dar i duat a t au 

lebih keiompok petemak da lam sa tu a tau beberapa d u s u n , 

desa/ke lurahan; da lam sa tu a tau beberapa kecamatan; a t au 

da lam sa tu kabupaten yang menjadi anggota gabungan 

keiompok petemak. 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

Kelembagaan Petani l a innya m e m p a k a n kelembagaan petani 

selain ketiga di a tas , yang kemanfaatannya d ipe runtukkan 

bagi Petani, dan dibentuk oleh Petani. Kelembagaan Petani 

l a innya dapat berupa Keiompok T a n i Nelayan Anda lan 

(KTNA), Persatuan Petani S u k s e s Inter lokal (PPSI), 

Persa turan Petani Nelayan S e l u r u h Indonesia (PPNSI), 

Lembaga Masyarakat Desa H u t a n (LMDH), H impunan 



Kerukunan Tani Indonesia (HKTI ) , dan sejenisnva. 

Ayat (2) 

Cukup j e l as . 

Pasa l 46 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Pasa l 47 

C u k u p je las . 

Pasa l 48 

C u k u p je las . 

Pasa l 49 

C u k u p j e las . 

Pasa l 50 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Pasa l 5 1 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

C u k u p je las . 

H u r u f c 

C u k u p j e las . 

H u r u f d 

C u k u p je las . 

H u r u f e 
i 

C u k u p je las . 



H u r u f f 

Asos ias i Komoditas Pertanian bertugas memfasi l i tasi anggota 

da lam mengakses s a ran produks i agar dapat menjadi penjamin 

(avalis) dan sekal igus sebagai penyedia informasi dan me lakukan 

a l ih teknologi 

H u r u f g 

C u k u p j e las . 

Pasa l 52 

C u k u p j e las . 

Pasa l 53 

Yang d imaksud "mutat i s mutand is " ada lah s a m a dengan penyesuaian 

seper lunya. 

Pasa l 54 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Pasa l 55 

A y a t { l ) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Pasa l 56 

C u k u p j e las . 

Pasa l 57 

Ayat (1) 

C u k u p j e l as . 

Ayat (2) 

C u k u p j e las . 



Ayat (3) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 58 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 59 

C u k u p je las . 

Pasa l 60 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan "lembaga pe rbankan" ada lah badan 

u s a h a yang menghimpun dana dar i masyaraka t da lam bentuk 

s impanan dan menya lu rkannya kepada masyaraka t da lam 

bentuk kredit dan a tau bentuk-bentuk l a innya da lam rangka 

meningkatkan tara f h idup rakyat banyak. 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan "lembaga pembiayaan ' ada lah badan 

u s a h a yang me l akukan kegiatan pembiayaan da lam bentuk 

penj'ediaan dana a tau barang modal dengan t idak menar ik dana 

secara langsung dar i masyarakat . 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 1 

Ayat (1) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 

Yang d imaksud dengan "un i t k h u s u s Per tan ian" ada lah div is i 

a t au bagian yang secara k h u s u s menangani bidang pertanian dar i 

B U M D bidang perbankan. 

Ayat (3) 

Yang d imaksud dengan "prosedur m u d a h " ada lah ta ta c a r a 

mendapatkan kredit dan/a tau pembiayaan yang d i l akukan 

dengan sederhana dan cepat. 

Yang d imaksud dengan "" 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Pasa l 62 



C u k u p j e las . 

Pasa l 63 

C u k u p je las . 

Pasa l 64 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 5 

C u k u p j e las . 

Pasa l 66 

C u k u p je las . 

Pasa l 67 

C u k u p j e las . 

Pasa l 68 

C u k u p je las . 

Pasa l 69 

C u k u p je las . 

Pasa l 70 

C u k u p j e las . 

Pasa l 7 1 

C u k u p j e las . 

Pasa l 72 

C u k u p je las . 

Pasa l 73 

C u k u p j e las . 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N DOMPU NOMOR ... 




